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ABSTRAK

Latar Belakang: Keselamatan karyawan merupakan salah satu tujuan penting yang ingin
dicapai dalam dunia usaha, baik itu pengusaha, pekerja itu sendiri maupun instansi pemerintah
dimana dalam tugasnya pekerja mengelola sumber daya manusia, dan pihak lain dari instansi
swasta. Kecelakaan yang terjadi pada proyek konstruksi akan menjadi salah satu penyebab
terganggunya atau terhentinya aktivitas pekerjaan proyek sehingga perlu dilakukan analisa
kecelakaan pada pekerja di dunia usaha.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode survey
yang bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian kecelakaan kerja pada
pekerja kontraktor saat shutdown di PT Indo Raya Kimia. Jumah sampel 104 karyawan dengan
instrumen Kkuesioner. Analisis data menggunakan pemodelan persamaan struktural model
(SEM) dengan software SmartPLs.

Hasil: Terdapat pengaruh faktor manusia, faktor teknis, dan faktor lingkungan secara
keseluruhan terhadap kejadian kecelakaan kerja pada pekerja kontraktor saat shutdown di PT
Indo Raya Kimia. Variabel faktor manusia, faktor teknis dan faktor lingkungan mampu
menjelaskan variabel kecelakaan kerja sebesar 79,08% (33,41%, 22,95%, 22,72%).
Kesimpulan: Faktor manusia merupakan variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap
kecelakaan kerja. Diharapkan pimpinan PT Indo Raya Kimia melakukan pendidikan dan
pelatihan bagi karyawan agar meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja dan karyawan
diharapkan menggunakan alat pelindung diri yang telah disediakan oleh perusahaan agar tidak
merugikan diri sendiri, dan mengikuti shift kerja yang ditetapkan oleh perusahaan.

Kata Kunci: Kecelakaan Kerja, Shutdown, Persamaan Structural Model (SEM)
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ABSTRACT

Background: Employee safety is one of the important goals to be achieved in the business world,
be it employers, workers themselves or government agencies where in their duties workers manage
human resources, and other parties from private agencies. Accidents that occur in construction
projects will be one of the causes of disruption or cessation of project work activities so it is
necessary to analyze accidents on workers in the business world.

Methods: This study uses a quantitative research approach with a survey method that aims to
analyze the factors that influence the incidence of work accidents on contractor workers during
shutdown at PT Indo Raya Kimia. The number of samples is 104 employees with a questionnaire
instrument. Data analysis using structural equation modeling (SEM) with SmartPLs software.
Results: There is an overall influence of human factors, technical factors, and environmental factors
on the incidence of work accidents on contractor workers during shutdown at PT Indo Raya Kimia.
Variables of human factors, technical factors and environmental factors were able to explain the
work accident variable of 79.08% (33.41%, 22.95%, 22.72%).

Conclusion: The human factor is the variable that has the greatest influence on work accidents. It
is expected that the leadership of PT Indo Raya Kimia will provide education and training for
employees in order to minimize the occurrence of work accidents and employees are expected to
use personal protective equipment provided by the company so as not to harm themselves, and
follow the work shifts set by the company.

Keywords: Work Accident, Shutdown, Structural Model Equation (SEM)
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang
memiliki potensi alam besar dan berusaha
memanfaatkan kekayaan alam tersebut
dengan mengembangkan sektor industri.
Perkembangan sektor industri tersebut
mendorong pemerintah Indonesia
mengeluarkan regulasi dalam bidang
ketenagakerjaan, termasuk pengaturan
masalah K3 (UU No. 1 tahun 1970) dan
peraturan ~ Menteri  Tenaga  Kerja
No.PER.O5/MEN/1996 tentang Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3). Kepedulian perusahaan
untuk menerapkan program kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) melalui SMK3
mulai  berkembang  seiring  dengan
kebutuhan konsumen dan isu persaingan
global yang tidak hanya sebatas kualitas
barang dan jasa tetapi juga kepedulian yang
tinggi terhadap keselamatan dan kesehatan
pekerja, masyarakat dan lingkungan.

Dengan keselamatan dan kesehatan
kerja maka para pihak diharapkan dapat
melakukan pekerjaan dengan aman dan
nyaman. Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) adalah suatu program yang dibuat
pekerja maupun pengusaha sebagai upaya
mencegah timbulnya kecelakaan akibat
kerja dan penyakit akibat kerja dengan cara
mengenali hal yang berpotensi
menimbulkan kecelakaan dan penyakit

akibat kerja serta tindakan antisipatif

apabila terjadi kecelakaan dan penyakit
akibat kerja. Tujuannya adalah untuk
menciptakan tempat kerja yang nyaman,
dan sehat sehingga dapat menekan serendah
mungkin risiko kecelakaan dan penyakit
(Friend & Khon, 2017).

Pelaksanaan ~ Keselamatan  dan
kesehatan kerja (K3) perusahaan di
Indonesia secara umum ada peningkatan
angka kecelakaan kerja. Data yang dimiliki
BPJS Ketenagakerjaan, tercatat pada 2018
ada sebanyak 175 ribu kasus kecelakaan
kerja. Angka ini lebih tinggi 40 persen
dibandingkan kasus pada 2017 hanya
mencapai 123 ribu kasus saja. "Data 2018
ada peningkatan 40 persen kecelakaan
kerja. Itu sangat luar biasa,” kata Direktur
Pelayanan BPJS Ketenagakerjaan Khrisna
Syarif saat ditemui di Nusa Dua, Bali.
(Direktur Pelayanan BPJS Ketenagakerjaan
Khrisna Syarif)

Pada dasarnya beberapa penelitian
tentang kecelakaan kerja pernah dilakukan
olen  Baharuddin  (2008)
penelitiannya di PT. Mitra Catur Mandiri .

memelalui

Penelitian yang sama juga pernah dilakukan
olen  Slameto  (2005),

Universitas Islam Riau Fakultas Ekonomi.

mahasiswa

Dengan menggunakan 100 responden, pada
perusahaan yang bergerak dibidang kelapa
sawit pada PT. Inecda Plantation Desa
Petala Bumi Kabupaten Indragiri Hulu.

Penelitian ini menemukan bahwa
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kecelakaan kerja yang terjadi diperusahaan
disebabkan  oleh  faktor  kurangnya
pengawasan, pengalaman, kenyamanan
bagi karyawan.

Penelitian ini penting dilakukan
untuk  mengetahui  tanggapan  para
karyawan kontraktor tentang  sistim
keselamatan kerja yang di terapkan di
perusahaan PT. Indo Raya Kimia.
disamping  itu,  perusahaan  dapat
mengurangi terjadinya kecelakaan kerja
serta dapat menambah produktifitas kerja
dan dapat mengetahui apa saja penyebab
kecelakaan kerja. Oleh karana itu,
penelitian ini mengangkat tema tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi
kecelakaan Kkerja karyawan kontraktor
kontruksi  musiman, dari tema ini
diharapkan mampu member masukan pada

perusahaan untuk dapat memperkecil

tingkat kecelakaan kerja yang beresiko
tinggi.

Berdasarkan permasalahan di atas,
penulis tertarik untuk meneliti tetang faktor
apa yang mempengaruhi kecelakaan kerja
karyawan kontraktor pada PT. Indo Raya
Kimia. Dalam tesis penulis mengambil
judul  “Analisa  Faktor-faktor  yang
Mempengaruhi Kejadian Kecelakaan Kerja
pada Pekerja Kontraktor saat shutdown di

PT.Indo Raya Kimia”

METODE

Peneliti ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif dengan metode survei
yang bertujuan untuk mengukur besarnya
pengaruh faktor-faktor terhadap kejadian
kecelakaan kerja yang ada di PT Indo Raya
dengan unit analisis sebagai berikut :

Tabel 1;

Variabel Definisi Konsep Dimensi Skala
Faktor Faktor penyebab kejadian kecelakaan Keterampilan dan Likert
Manusia (X1) kerja berasal dari manusia Keahlian 1-5

Pengalaman Likert

Kedisiplinan 1-5
Faktor Teknis Faktor penyebab kejadian kecelakaan Mesin dan Peralatan Likert
(X2) kerja berasal dari teknis kerja Maintenance 1-5
Faktor Faktor penyebab kejadian kecelakaan Lay Out Likert
Lingkungan kerja berasal dari lingkungan kerja Penerangan 1-5
(X3) Kebisingan Likert
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Jumlah populasi sebanyak 104 orang, HASIL
dengan sampel dalam penelitian ini adala Hasil Uji Instrumen
104, dimana semua populasi dijadikan a. Variabel Faktor manusia
sebagai sampel penelitian (Sugiyono, Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel
2013). Metode pengumpulan data dengan Faktor manusia
o . ] Butir Pertanyaan r hitung Hasil
mengisi kusioner,  observasi  dan 1 0837 Valid
wawancana mendalam untuk mendukung 2 0,793 Valid
jawaban responden. Uji validitas dan 3 0,538 Valid
- 4 0,671 Valid
reabilitas dengan bantuan sofware program 5 0.508 Valid
Smart-PLS yang akan menguji validitas 6 0,653 Valid
dengan Confirmatory Factor Analysis 7 0,583 Valid
(CFA) dimana indikator atau item 8 0,588 Val!d
9 0,547 Valid
pertanyaan dianggap valid jika faktor 10 0.575 Valid
loadingnya adalah >0,70 (Ghozali dan
Latan, 2012). b. Variabel Faktor teknis
Analisis jalur hubungan Structural Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel
Equation Modelling (SEM) dengan Faktor teknis
dekatan Partial Least S PLS Butir Pertanyaan  r hitung  Hasil
pendekatan Partial Least Squere (PLS) 1 0,629 Valid
sebagai dasar uji hipotesis dengan statistik 2 0,588 Valid
uji yang digunakan adalah statistic t atau uji 3 0,666 Valid
t, dengan hipotesis statistic sebagai berikut: 4 0,823 Val!d
5 0,833 Valid
Hipotesis statistic untuk outer model 6 0.652 Valid
adalah: 7 0,674 Valid
Ho:Ai=0 8 0,463 Val!d
_ 9 0,632 Valid
HI:2i+0 10 085  Valid
Sedangkang hipotesis statistic untuk inner
model: pengaruh variable laten eksogen c. Variabel Faktor lingkungan
terhadap endogen adalah: Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel
Ho:Yi=0 Faktor lingkungan
HI:Yi<0 Butir Pertanyaan r hitung HanI|
1 0,514  Valid
2 0,636  Valid
3 0,363  Valid
4 0,652  Valid
5 0,531  Valid
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0,424
0,558
0,617
0,625
0,724

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

d. Variabel Kejadian kecelakaan

Tabel 4.Hasil Uji Validitas Variabel
Kejadian kecelakaan

Butir Pertanyaan  r hitung  Hasil
1 0,853 Valid
2 0,835 Valid
3 0,665 Valid
4 0,831 Valid
5 0,666 Valid
6 0,656 Valid
7 0,593 Valid
8 0,554 Valid
9 0,473 Valid
10 0,686 Valid
Uji Reliabilitas
Tabel 4.5. Hasil Uji Reliabilitas
Instrumen
Variabel Nilai Alpha Hasil
Cronbach
Faktor 0,892 Reliabel
manusia
Faktor 0,910 Reliabel
teknis
Faktor 0,851 Reliabel
lingkungan
Kejadian 0,910 Reliabel
kecelakaan

Model struktural dalam penelitian ini,

digambarkan sebagai berikut:

=7
Ly

=1 y . \

Gambar 1. Model Struktural Penelitian

Evaluasi Outer Model

Model pengukuran atau outer model
dengan indikator refleksif dievaluasi
dengan convergent dan discriminant
validity dari indikatornya, composite
reliability untuk blok indikator dan AVE,
serta nilai composite reliability. Sedangkan
outer model dengan formatif indikator
dievaluasi berdasarkan substantive content-
nya, VYaitu dengan membandingkan
besarnya relatif weight dan melihat
signifikansi dari ukuran weight tersebut
(Ghozali. 2011).

Model Faktor Loading

Hasil faktor loading indikator
terhadap masing-masing variabelnya dapat
dilihat pada gambar di bawah ini. Berikut

output hasil run awal:

Gambar 2. Output PLS (Loading Faktors)
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PEMBAHASAN

PT. Indo Raya Kimia adalah
Perusahaan Chemical yang mempunyai
bahaya besar dengan resiko tinggi karena
perusahaan ini hasil Produknya adalah CS;
(Carbon Disulfid) sangat mudah terbakar /
Flamamble dan H.S (Hydrogen Sulfida)
bersifat sangat beracun. Dari dua faktor ini
memungkinkan atau berpotensi untuk
kecelakaan kerja yang cenderung kearah
fatality, khususnya buat kontraktor yang
bekerja hanya musiman karena mereka
hanya memahami kondisi kerja dalam
waktu yang terbatas dan sangat singkat.

Shutdown telah menjadi rutin
dilakukan oleh PT. Indo Raya Kimia setiap
6 bulan sekali secara berkala. PT.Indo Raya
Kimia juga selalu berusaha untuk
mencegah timbulnya kecelakan kerja dan
kebakaran baik faktor dari karyawan
perusahaan maupun karyawan kontraktor
yang bekerja  diperusahaan. Dalam
penelitian ini penulis memperioritaskan
penelitian kecelakaan kerja pada karyawan
kontraktor kontruksi musiman di PT Indo
Raya Kimia, karena potensi bahaya yang
ditimbulkan sangat tinggi saat melakukan
maintenan yang waktunya sangat singkat
dan pekerjaan yang di berikan harus sesuai
dengan planning atau-(schedule)

Kedisiplinan dalam pekerjaan sangat
diperhatikan oleh PT Indo Raya Kimia

seperti program yang sudah ada yaitu

dengan adanya safety Patrol atau Safety
Provose, Safety Point sehingga karyawan
dan kontraktor selalu di pantau dalam segi
keselamatan dan kesehatan kerja.Karyawan
wajib mengunakan kartu pengenal yang
telah disediakan oleh perusahaan, karyawan
wajib mengunakan sepatu, kacamata dan
helm pelindung yang menjadi dasar
menggunakan APD.

Suatu cedera bahkan kematian yang
terjadi setiap tahunnya selalu meningkat
baik ditinjau dari skala dunia maupun skala
nasional ini menunjukan bahwa penyebab
kecelakaan yang mengakibatkan kematian
makin komplek dan permasalahan yang di
hadapi di lapangan makin berpotensi tinggi
terjadinya kecelakaan. Menurut data
International Labour Organitation (ILO)
pada tahun 2014, diperkirakan sebanyak
337 juta terjadi kecelakaan kerja dan 2,3
juta kematian akibat kerja terjadi setiap
tahunnya (ILO, 2014). Sedangkan Menurut
data Kementrian Kesehatan pada tahun
2014 sebanyak 24.910 jumlah kasus
kecelakaan akibat kerja dan untuk jumlah
kasus penyakit yang ditimbulkan akibat
kerja sebanyak 40.694 .

Menurut  International ~ Labour
Organization (ILO) tercatat setiap tahunnya
lebih dari 2 juta orang yang meninggal
akibat kecelakaan dan penyakit akibat
kerja. Sekitar 160 juta orang menderita
penyakit akibat kerja dan terjadi sekitar 270
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juta kasus kecelakaan kerja pertahun di
seluruh dunia. (ILO dalam Ramli, 2010).
Beberapa mereka banyak yang baru
bekerja di PT.Indo Raya Kimia, situasi
seperti ini kecelakan kerja mempunyai
tingkat potensi resiko tinggi. Tingkat
kecelakaan kerjadi Kontraktor kontruksi di
PT. Indo Raya Kimia diperkirakan
sebanyak 0,5 % (dari data HSE/Health
Safety Environment). Dalam menjalankan
pekerjaan, para karyawan kontraktor
Kontruksi yang bekerja di PT. Indo Raya
Kima mengunakan sistem kerja shift yaitu
secara bergilir :
1. Shift 1 jam 07.00-19.00, dengan waktu
istirahat 2 jam
2. Shift 2 jam 19.00-07.00, dengan waktu
istirahat 2 jam
Diharapkan dengan pembagian waktu
kerja ini, karyawan kontraktor bisa
mengikuti jadwal yang telah dibuat oleh
perusahaan secara aman dan selamat,
dimana harapan dari perusahaan karyawan
dan  kontraktor bisa bekerja dan
mengerjakan tugas masing-masing
berdasarkan jadwal yang sudah di tetapkan.
Setiap karyawan hanya bekerja sesuai
dengan job yang sudah diberikan dan
menggunakan peralatan-peralatan  yang
sudah  ditentukan  dalam  kegiatan
operasionalnya. Karyawan juga harus
berhati-hati mengunakan peralatan yang

digunakan untuk melaksanakan tugasnya,

karena saat karyawan kurang berhati-hati
maka potensi untuk terjadinya kecelakaan
sangat memungkinkan, apalagi bagi
sebagian dari mereka adalah baru bekerja di
PT Indo Raya Kimia.

Dalam kegiatan operasionalnya PT.
Indo Raya Kimia juga  sangat
memperhatikan kerja para karyawan dan
kontraktor. Hal ini terlihat dalam usaha
untuk mengurangi kecelakaan kerja, maka
perusahaan memberikan Induction kepada
semua kontraktor dan Visitor yang baru
bekerja di perusahaan PT. Indo Raya
Kimia.

Penyediaan alat-alat pelindung diri
Khususnya untuk kontraktor seperti; Helm,
kacamata, masker, sarung tangan, sabuk
pengaman, dan sepatu yang diberikan oleh
perusahaan kontraktor masing-masing dan
ini menjadi tanggung jawab bagi kontraktor
kontruksi yang mau bekerja di PT. Indo
Raya Kimia. Itu semua sudah ditetapkan
didalam kesepakatan awal sebelum mereka
mendapatkan tender di perusahaan. Setiap
karyawan dan Kontraktor  wajib
menggunakan alat-alat pelindung yang
sudah disediakan oleh perusahaannya
masing-masing. Selain itu juga karyawan
juga mempunyai asuransi (Jaminan Sosial

Tenaga Kerja).
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KESIMPULAN

1. Faktor manusia berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kejadian
kecelakaan kerja, bila variabel faktor
manusia baik maka variabel kejadian
kecelakaan kerja akan menurun

2. Faktor teknis berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kejadian
kecelakaan kerja, bila variabel faktor
teknis baik maka variabel kejadian
kecelakaan kerja akan menurun

3. Faktor lingkungan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kejadian
kecelakaan kerja, bila variabel faktor
teknis baik maka variabel kejadian
kecelakaan kerja akan menurun.

4. Faktor manusia, faktor teknis, dan
faktor lingkungan secara bersama-
sama (simultan) memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap
kejadian kecelakaan kerja, bila variabel
faktor manusia baik dan faktor teknis

variabel

baik  maka kejadian

kecelakaan kerja akan menurun.
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